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Perilaku menabung merupakan bagian penting dalam pengelolaan keuangan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan masa depan dan menjaga kondisi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pendapatan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

menabung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Data diperoleh melalui kuesioner dari 320 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis data menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung dengan nilai original sample 

0,095, T-statistics 1,806, dan P-values 0,072. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku menabung dengan nilai original sample 0,186, T-statistics 3,085, dan P-values 

0,002. Pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung 

dengan nilai original sample 0,625, T-statistics 9,470, dan P-values 0,000. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan memiliki nilai pengaruh paling besar terhadap 

perilaku menabung dibandingkan pendapatan dan gaya hidup. Kontribusi penelitian ini terletak 

pada pengujian pengaruh pendapatan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku 

menabung dalam konteks masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, Kota Serang, sehingga 

memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku menabung. 
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Saving behavior is an important part of financial management, enabling individuals to meet future 

needs and maintain their financial well-being. This study aims to analyze the effects of income, 

lifestyle, and financial management on saving behavior. The study employed a quantitative 

approach with a causal associative research design. Data were collected through questionnaires 

from 320 respondents selected using purposive sampling. Data were analyzed using Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS 3.0. The 

results show that income has no significant effect on saving behavior, with an original sample of 

0.095, T-statistics of 1.806, and P-values of 0.072. Lifestyle has a positive and significant effect 

on saving behavior, with an original sample of 0.186, T-statistics of 3.085, and P-values of 0.002. 

Financial management has a positive and significant effect on saving behavior, with an original 

sample of 0.625, T-statistics of 9.470, and P-values of 0.000. The findings indicate that financial 

management has the strongest effect on saving behavior compared with income and lifestyle. The 

contribution of this study lies in examining the effects of income, lifestyle, and financial 

management on saving behavior in the context of the community of Sawah Luhur Village, Serang 

City, thereby providing an overview of the factors associated with saving behavior. 

 
   JuKSITis licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License 

1. PENDAHULUAN 

Perilaku menabung merupakan bagian penting dalam pengelolaan keuangan masyarakat karena berkaitan dengan 

kemampuan memenuhi kebutuhan masa depan, menghadapi ketidakpastian ekonomi, dan membangun ketahanan 

keuangan [1]. Menabung tidak hanya mencerminkan aktivitas menyisihkan sebagian pendapatan, tetapi juga 

menunjukkan kemampuan individu dalam menentukan prioritas kebutuhan, mengendalikan pengeluaran, dan 

merencanakan penggunaan sumber daya keuangan [2]. Dalam kehidupan sehari-hari, pendapatan yang diterima harus 
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dialokasikan untuk berbagai kebutuhan, baik kebutuhan primer, sekunder, maupun kebutuhan lainnya. Pada saat yang 

sama, masyarakat juga menghadapi berbagai kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan kenyamanan, hiburan, 

rekreasi, kuliner, fesyen, serta perkembangan tren. Kondisi tersebut menyebabkan keputusan untuk menyisihkan 

pendapatan sebagai tabungan tidak selalu mudah dilakukan karena masyarakat harus menyeimbangkan kebutuhan saat 

ini dengan kebutuhan masa depan [3]. 

Kondisi tersebut menjadi relevan untuk dikaji pada masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, Kota Serang, yang 

merupakan wilayah dengan jumlah penduduk sebanyak 10.670 jiwa. Karakteristik masyarakat pada tingkat kelurahan 

menjadi penting diperhatikan karena keputusan menabung tidak hanya berkaitan dengan besarnya pendapatan yang 

diterima, tetapi juga berkaitan dengan pola pengeluaran, gaya hidup, serta kemampuan masyarakat dalam mengelola 

keuangan. Perbedaan kemampuan ekonomi dan pola pengelolaan keuangan dapat menyebabkan masyarakat memiliki 

perilaku menabung yang berbeda meskipun berada dalam wilayah yang sama. Oleh karena itu, konteks masyarakat 

Kelurahan Sawah Luhur penting diteliti untuk memperoleh gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku menabung pada tingkat masyarakat lokal.  

Perkembangan teknologi digital turut mengubah pola aktivitas ekonomi dan perilaku keuangan masyarakat. 

Kemudahan penggunaan layanan perbankan digital, e-commerce, dompet digital, pembayaran digital, dan berbagai 

platform transaksi memberikan kemudahan dalam melakukan pembelian maupun pembayaran. Di sisi lain, kemudahan 

pembayaran digital dapat mendorong peningkatan pengeluaran dan risiko overspending, terutama ketika tidak 

diimbangi dengan pengetahuan keuangan yang memadai [4]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku menabung 

tidak hanya berkaitan dengan besarnya pendapatan yang diterima, tetapi juga bagaimana pendapatan digunakan dan 

dikelola. Pendapatan dan faktor pengelolaan keuangan menjadi aspek yang berkaitan dengan pembentukan perilaku 

menabung [5]. 

Pendapatan merupakan salah satu faktor ekonomi yang secara teoritis berkaitan dengan perilaku menabung. 

Pendapatan memberikan kemampuan kepada individu atau rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sekaligus 

menyediakan sumber daya yang dapat dialokasikan untuk kebutuhan masa depan. [5] menunjukkan bahwa income 

berpengaruh positif terhadap saving behavior pada generasi sandwich di Kota Surabaya. Sejalan dengan temuan 

tersebut, [6] menemukan bahwa pendapatan riil per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat tabungan 

rumah tangga. Namun, hubungan antara pendapatan dan perilaku menabung tidak selalu hanya ditentukan oleh 

besarnya pendapatan absolut. [7] menunjukkan bahwa tingkat tabungan rumah tangga berkaitan dengan pendapatan 

relatif, yaitu posisi pendapatan rumah tangga dibandingkan dengan rata-rata pendapatan di lingkungan tempat 

tinggalnya [8], [9]. 

Selain pendapatan, gaya hidup merupakan faktor yang berkaitan dengan pola penggunaan sumber daya 

keuangan. Gaya hidup tercermin melalui aktivitas, minat, opini, preferensi, dan pola konsumsi individu. Perubahan 

gaya hidup yang semakin dinamis dapat memengaruhi alokasi pendapatan, terutama ketika pengeluaran untuk hiburan, 

kuliner, fesyen, rekreasi, perjalanan, dan kebutuhan lainnya semakin meningkat. Namun, gaya hidup tidak selalu identik 

dengan perilaku konsumtif. [10] menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung. 

Sejalan dengan temuan tersebut, [11] menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku menabung pada pekerja muda. Temuan tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup dapat berkaitan dengan cara 

individu mengatur dan mengalokasikan sumber daya keuangan, sehingga pengaruhnya terhadap perilaku menabung 

perlu dikaji berdasarkan karakteristik responden dan konteks penelitian. 

Faktor lain yang penting dalam membentuk perilaku menabung adalah pengelolaan keuangan. Pengelolaan 

keuangan berkaitan dengan kemampuan individu dalam merencanakan pendapatan, menyusun anggaran, menentukan 

prioritas, mengendalikan pengeluaran, menyisihkan dana, dan mengevaluasi kondisi keuangan. Individu yang memiliki 

kemampuan pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengatur penggunaan pendapatan antara 

kebutuhan saat ini dan kebutuhan masa depan. Penelitian [12] menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku menabung pada mahasantri Universitas Muhammadiyah Surakarta. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan mengelola keuangan merupakan aspek penting dalam membentuk perilaku 

menabung. 

State of the art penelitian menunjukkan bahwa perilaku menabung telah dikaji dari berbagai perspektif, seperti 

pendapatan, gaya hidup, literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan [5] menunjukkan bahwa income berpengaruh 

positif terhadap saving behavior pada generasi sandwich, sedangkan [10] serta [11] menemukan adanya pengaruh gaya 

hidup terhadap saving behavior pada generasi sandwich dan pekerja muda. [13] mengkaji gaya hidup dan literasi 

keuangan terhadap kebiasaan menabung mahasiswa, sementara [12] mengkaji pengelolaan keuangan dan financial 

attitude terhadap perilaku menabung. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku menabung berkaitan 

dengan kondisi pendapatan, gaya hidup, dan kemampuan mengelola keuangan. 

Meskipun demikian, masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai pengaruh pendapatan terhadap perilaku menabung. Sebagian penelitian 

[14], [15], [16] menemukan adanya pengaruh pendapatan, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
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pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung [17] dan [18]. Kedua, penelitian mengenai gaya 

hidup menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat berpengaruh positif terhadap perilaku menabung [19], [20] dan [21], 

sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

menabung [22], [23] dan [24]. Ketiga, penelitian mengenai pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa variabel 

tersebut dapat berpengaruh positif terhadap perilaku menabung [12], [25], sedangkan penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, 

Kecamatan Kasemen, Kota Serang. Pemilihan konteks tersebut didasarkan pada karakteristik wilayah yang beragam, 

yaitu sebagai wilayah pesisir yang sebagian wilayahnya dimanfaatkan untuk kegiatan persawahan dan pertambakan. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya keragaman aktivitas dan lingkungan ekonomi masyarakat yang dapat berkaitan 

dengan cara masyarakat memperoleh, menggunakan, dan mengelola sumber daya keuangan. Oleh karena itu, konteks 

Kelurahan Sawah Luhur penting dikaji untuk memperoleh bukti empiris mengenai perilaku menabung masyarakat pada 

tingkat lokal. Penelitian ini menempatkan pendapatan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan sebagai variabel 

independen yang diuji secara masing-masing terhadap perilaku menabung. Pendapatan merepresentasikan kemampuan 

sumber daya ekonomi, gaya hidup menggambarkan pola penggunaan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan dan 

keinginan, sedangkan pengelolaan keuangan menggambarkan kemampuan dalam merencanakan dan mengendalikan 

penggunaan sumber daya keuangan. Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan masing-masing 

variabel tersebut dengan perilaku menabung menunjukkan bahwa pengaruhnya belum memberikan hasil yang seragam 

pada berbagai karakteristik responden dan konteks penelitian. Kondisi tersebut penting untuk diuji kembali karena 

karakteristik lingkungan ekonomi dan sosial masyarakat dapat membentuk pola pengelolaan sumber daya keuangan dan 

perilaku menabung yang berbeda. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemberian bukti empiris dalam konteks masyarakat Kelurahan Sawah 

Luhur, Kota Serang, yang memiliki karakteristik wilayah pesisir serta aktivitas persawahan dan pertambakan. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan pada populasi dan konteks wilayah yang berbeda, penelitian ini menguji 

masing-masing hubungan pendapatan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan terhadap perilaku menabung pada 

masyarakat tingkat kelurahan. Dengan demikian, penelitian ini tidak menempatkan hasil pengujian sebagai novelty, 

tetapi menggunakan konteks lokal tersebut untuk memperluas pemahaman mengenai apakah hubungan masing-masing 

faktor dengan perilaku menabung menunjukkan pola yang berbeda pada karakteristik masyarakat Sawah Luhur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan terhadap 

perilaku menabung masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, Kota Serang. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah pendapatan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan masing-masing berpengaruh terhadap perilaku 

menabung serta mengidentifikasi bagaimana hasil hubungan tersebut dapat dipahami dalam konteks karakteristik sosial 

ekonomi masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan tambahan bukti 

empiris bagi kajian manajemen keuangan mengenai perilaku menabung pada konteks masyarakat lokal. Secara praktis, 

hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat dan pihak terkait dalam memahami pentingnya 

pengelolaan pendapatan, pengendalian pengeluaran, penentuan prioritas kebutuhan, dan perencanaan tabungan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei asosiatif untuk menganalisis hubungan 

pendapatan (X1), gaya hidup (X2), dan pengelolaan keuangan (X3) dengan perilaku menabung (Y) masyarakat 

Kelurahan Sawah Luhur, Kecamatan Kasemen, Kota Serang. Penelitian menggunakan desain cross-sectional, yaitu data 

dikumpulkan dari responden pada satu periode penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 3.0. 

Populasi penelitian adalah masyarakat Kelurahan Sawah Luhur sebanyak 10.670 jiwa. Sampel penelitian 

berjumlah 320 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria responden meliputi: (1) 

berdomisili di Kelurahan Sawah Luhur; (2) berusia minimal 17 tahun; (3) memiliki pendapatan atau penerimaan 

keuangan; (4) terlibat dalam pengelolaan keuangan pribadi atau rumah tangga; dan (5) bersedia menjadi responden. 

Jumlah sampel sebanyak 320 responden ditetapkan berdasarkan pertimbangan kecukupan jumlah sampel untuk analisis 

PLS-SEM dan kesesuaian dengan karakteristik populasi serta kriteria responden yang telah ditetapkan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat Kelurahan Sawah Luhur yang 

memenuhi kriteria penelitian. Data primer diperoleh melalui kuesioner tertutup yang diberikan kepada responden secara 

langsung dan/atau menggunakan media daring sesuai dengan akses responden. Responden terlebih dahulu diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian dan kesediaan berpartisipasi sebelum mengisi kuesioner. Kuesioner 

menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = 
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sangat setuju. Data sekunder diperoleh dari dokumen, publikasi, dan literatur yang relevan dengan objek dan variabel 

penelitian.  

Instrumen penelitian disusun berdasarkan konsep dan indikator dari penelitian terdahulu yang relevan serta 

disesuaikan dengan konteks masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. Indikator pendapatan meliputi tingkat pendapatan, 

kecukupan pendapatan, kestabilan pendapatan, dan kemampuan menyisihkan pendapatan. Indikator gaya hidup meliputi 

aktivitas konsumsi, minat terhadap produk atau tren, pengeluaran untuk hiburan dan rekreasi, serta pengaruh lingkungan 

dan media sosial. Indikator pengelolaan keuangan meliputi perencanaan keuangan, penyusunan anggaran, pengendalian 

pengeluaran, pengalokasian pendapatan, dan evaluasi keuangan. Sementara itu, indikator perilaku menabung meliputi 

kebiasaan menabung, konsistensi menabung, tujuan menabung, prioritas menabung, dan kemampuan mempertahankan 

tabungan. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 

Pendapatan (X1) Tingkat pendapatan; kecukupan pendapatan; kestabilan pendapatan; kemampuan 

menyisihkan pendapatan 

Gaya Hidup (X2) Aktivitas konsumsi; minat terhadap produk/tren; pengeluaran hiburan dan rekreasi; 

pengaruh lingkungan/media sosial 

Pengelolaan Keuangan 

(X3) 

Perencanaan keuangan; penyusunan anggaran; pengendalian pengeluaran; pengalokasian 

pendapatan; evaluasi keuangan 

Perilaku Menabung 

(Y) 

Kebiasaan menabung; konsistensi menabung; tujuan menabung; prioritas menabung; 

kemampuan mempertahankan tabungan 

 

Karakteristik responden disajikan berdasarkan karakteristik demografis dan sosial ekonomi yang dikumpulkan 

dalam penelitian. Penyajian karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran mengenai profil sampel 

penelitian dan konteks sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. Data dianalisis menggunakan PLS-SEM 

melalui SmartPLS 3.0. Analisis dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural 

(inner model). Evaluasi outer model meliputi outer loading, Average Variance Extracted (AVE), discriminant validity, 

composite reliability, dan Cronbach's alpha. Evaluasi inner model meliputi R-Square (R²), effect size (f²), predictive 

relevance (Q²), dan path coefficient [26] .Pengujian hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan metode 

bootstrapping pada tingkat signifikansi 5%. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai T-statistics > 1,96 dan P-

values < 0,05. Arah hubungan ditentukan berdasarkan nilai path coefficient. Hasil pengujian diinterpretasikan sebagai 

hubungan statistik antarvariabel dalam data survei cross-sectional sehingga interpretasi hubungan tidak digunakan 

untuk menyatakan hubungan sebab-akibat secara absolut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian  

Kelurahan Sawah Luhur merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan Kasemen, Kota Serang, 

dengan karakteristik wilayah yang cukup beragam. Wilayah ini merupakan kawasan pesisir dengan sebagian wilayah 

dimanfaatkan untuk kegiatan persawahan dan pertambakan. Berdasarkan kajian wilayah, Kelurahan Sawah Luhur 

terdiri atas 14 kampung, 25 RT, dan 7 RW, dengan pusat pemerintahan kelurahan berada di Kampung Kebon Baru. 

Beberapa kampung atau lingkungan yang tercatat dalam dokumen administrasi antara lain Kampung Mancgerong, 

Kampung Kebasiran, Kampung Ambreg, Kampung Kebon Baru, Kampung Kebon Lama, Kampung Padek 

Pacur/Pancur, Kampung Ciranjang, Kampung Cangkring, Kampung Badamusalam, dan Kampung Kecacang. Selain itu, 

terdapat wilayah Kali Keramat, Simpang Tiga, dan Jomblang yang juga tercatat menggunakan alamat Kelurahan Sawah 

Luhur. 

Berdasarkan data kependudukan Kelurahan Sawah Luhur, jumlah penduduk tercatat sebanyak 10.670 jiwa, yang 

terdiri atas 5.448 penduduk laki-laki dan 5.222 penduduk perempuan. Penduduk laki-laki memiliki persentase sebesar 

51,06%, sedangkan penduduk perempuan sebesar 48,94%. Jumlah penduduk yang cukup besar dengan karakteristik 

wilayah yang meliputi kawasan pesisir, persawahan, dan pertambakan memberikan konteks sosial ekonomi yang 

beragam dalam kehidupan masyarakat. Kondisi tersebut menjadi relevan dalam penelitian mengenai perilaku menabung 

karena keputusan masyarakat dalam menyisihkan pendapatan tidak hanya berkaitan dengan jumlah pendapatan yang 

diterima, tetapi juga berkaitan dengan pola penggunaan pendapatan, gaya hidup, serta kemampuan dalam mengelola 

keuangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendapatan (X1), gaya hidup (X2), dan pengelolaan 
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keuangan (X3) terhadap perilaku menabung (Y) masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, Kecamatan Kasemen, Kota 

Serang. Data diperoleh dari 320 responden yang memenuhi kriteria penelitian dan dianalisis menggunakan Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 3.0. Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui hubungan masing-masing variabel pendapatan, gaya hidup, dan pengelolaan keuangan dengan perilaku 

menabung masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator penelitian. Pengujian meliputi 

outer Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk 

atau variabel penelitian secara valid dan reliabel, dalam penelitian ini, pengujian outer model meliputi convergent 

validity, Average Variance Extracted (AVE), discriminant validity, dan construct reliability. 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Outer Loading Awal 

 

Hasil pengujian outer loading awal menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memiliki nilai outer loading di 

atas 0,70. Namun, terdapat satu indikator yang memiliki nilai di bawah kriteria, yaitu X2.2 pada variabel Gaya Hidup 

dengan nilai outer loading sebesar 0,449. Karena nilai tersebut berada di bawah 0,50, indikator X2.2 dikeluarkan (drop) 

dari model penelitian. 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Outer Loading Akhir 

 

Setelah X2.2 dikeluarkan, dilakukan pengujian ulang. Hasil pengujian akhir menunjukkan bahwa seluruh 

indikator yang dipertahankan memiliki nilai outer loading di atas 0,50. Nilai outer loading Pendapatan berada pada 

rentang 0,710–0,862, Gaya Hidup 0,771–0,875, Pengelolaan Keuangan 0,648–0,817, dan Perilaku Menabung 0,777–

0,882. 

 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50. Gaya Hidup memiliki nilai AVE 

sebesar 0,697, Pendapatan sebesar 0,626, Pengelolaan Keuangan sebesar 0,555, dan Perilaku Menabung sebesar 0,696. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk telah mampu menjelaskan lebih dari 50% variasi indikatornya. 
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Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria convergent validity berdasarkan nilai 

AVE dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. Pengujian discriminant validity dilakukan dengan 

menggunakan nilai cross loading untuk memastikan bahwa setiap indikator memiliki hubungan yang lebih kuat dengan 

konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Suatu indikator dinyatakan memenuhi discriminant 

validity apabila nilai cross loading tertinggi berada pada konstruk yang sesuai. 

 

Tabel 3. Cross Loading 

  Gaya Hidup Pendapatan Pengelolaan Keuangan Perilaku Menabung 

X1.1 0,324 0,741 0,488 0,395 

X1.2 0,384 0,862 0,529 0,432 

X1.3 0,432 0,787 0,599 0,627 

X1.4 0,220 0,710 0,488 0,388 

X1.5 0,331 0,845 0,638 0,516 

X2.1 0,771 0,404 0,479 0,499 

X2.3 0,862 0,325 0,436 0,479 

X2.4 0,828 0,372 0,548 0,538 

X2.5 0,875 0,361 0,544 0,497 

X3.1 0,538 0,568 0,727 0,509 

X3.2 0,325 0,510 0,721 0,459 

X3.3 0,451 0,613 0,817 0,746 

X3.4 0,422 0,543 0,801 0,692 

X3.5 0,537 0,367 0,648 0,507 

Y1.1 0,430 0,637 0,752 0,850 

Y1.2 0,549 0,472 0,592 0,815 

Y1.3 0,470 0,524 0,722 0,882 

Y1.4 0,478 0,560 0,704 0,844 

Y1.5 0,628 0,348 0,562 0,777 

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, selanjutnya dilakukan pengujian inner 

model untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variabel endogen, yaitu Perilaku Menabung. Salah satu 

ukuran yang digunakan adalah R-Square (R²). 

 

Tabel 4. Nilai R-Square 

 
 

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square sebesar 0,673 menunjukkan bahwa Pendapatan, Gaya Hidup, dan 

Pengelolaan Keuangan secara bersama-sama mampu menjelaskan 67,3% variasi Perilaku Menabung. Sementara itu, 

32,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

c. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh variabel Pendapatan, Gaya Hidup, dan Pengelolaan Keuangan terhadap Perilaku Menabung. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Original Sample (O), T-Statistics, dan P-Values yang diperoleh dari hasil 

bootstrapping Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Bootstrapping 

 
Hasil pengujian bootstrapping digunakan untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian. Suatu 

hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. 

Berdasarkan Tabel 4, Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Menabung karena p-value 0,072 > 

0,05. Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan karena p-value 0,002 < 0,05. Pengelolaan Keuangan juga 

berpengaruh positif dan signifikan karena p-value 0,000 < 0,05. 

3.2 Pembahasan 

a. Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Menabung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung, 

dengan path coefficient sebesar 0,095, t-statistic sebesar 1,806, dan p-value sebesar 0,072. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan adanya kecenderungan hubungan positif antara pendapatan dan perilaku menabung, tetapi hubungan 

tersebut belum cukup kuat secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, peningkatan pendapatan 

belum dapat dijadikan dasar untuk menjelaskan peningkatan perilaku menabung masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. 

Temuan tersebut dapat dipahami dari karakteristik objek penelitian yang memiliki aktivitas ekonomi yang beragam. 

Kelurahan Sawah Luhur merupakan wilayah pesisir yang sebagian wilayahnya dimanfaatkan untuk kegiatan 

persawahan dan pertambakan. Keragaman aktivitas ekonomi tersebut memungkinkan masyarakat memiliki kebutuhan 

dan pola penggunaan pendapatan yang berbeda. Pendapatan yang diterima tidak seluruhnya tersedia untuk ditabung 

karena harus dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, kewajiban keuangan, maupun kebutuhan lainnya. 

Oleh karena itu, besarnya pendapatan yang diterima belum tentu secara langsung mencerminkan kemampuan 

masyarakat dalam menyisihkan pendapatan sebagai tabungan. 

Secara konseptual, pendapatan merupakan sumber daya yang dapat digunakan untuk memenuhi konsumsi 

sekaligus membentuk tabungan. Namun, keputusan untuk menabung tidak hanya ditentukan oleh jumlah sumber daya 

yang tersedia, tetapi juga oleh keputusan mengenai alokasi sumber daya tersebut. Apabila peningkatan pendapatan 

diikuti oleh peningkatan kebutuhan dan pengeluaran, maka tambahan pendapatan belum tentu menghasilkan 

peningkatan tabungan. Hal ini membantu menjelaskan mengapa koefisien pendapatan dalam penelitian ini bernilai 

positif, tetapi tidak signifikan. Dengan kata lain, terdapat kecenderungan bahwa masyarakat dengan pendapatan lebih 

tinggi memiliki peluang untuk menabung lebih besar, tetapi kecenderungan tersebut belum cukup konsisten pada 

responden penelitian untuk menghasilkan hubungan statistik yang signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan [17] dan [18]yang menemukan bahwa pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku menabung. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya pendapatan tidak selalu 

menjadi penentu langsung perilaku menabung. Namun, hasil penelitian ini perlu dipahami dalam konteks masyarakat 

Kelurahan Sawah Luhur yang memiliki karakteristik wilayah dan aktivitas ekonomi yang beragam. Dengan demikian, 

temuan ini memperlihatkan bahwa hubungan antara pendapatan dan perilaku menabung dapat berbeda bergantung pada 

bagaimana masyarakat mengalokasikan dan mengelola sumber daya keuangannya. 

Temuan ini juga memiliki implikasi praktis. Upaya meningkatkan perilaku menabung tidak cukup hanya 

diarahkan pada peningkatan pendapatan, tetapi perlu disertai kemampuan mengalokasikan pendapatan, mengendalikan 

pengeluaran, dan menetapkan prioritas keuangan. Bagi masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, peningkatan pendapatan 

dapat lebih optimal dalam mendukung pembentukan tabungan apabila sebagian pendapatan ditetapkan sejak awal untuk 

tujuan menabung. Dengan demikian, fokus pada kemampuan mengelola pendapatan menjadi penting karena pendapatan 

merupakan sumber daya yang perlu dialokasikan secara terencana agar dapat mendukung pembentukan tabungan. 

b. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Menabung 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung 

dengan path coefficient sebesar 0,186, t-statistic sebesar 3,085, dan p-value sebesar 0,002. Temuan ini menarik karena 

gaya hidup sering kali dikaitkan dengan peningkatan konsumsi, sementara hasil penelitian justru menunjukkan 

hubungan positif dengan perilaku menabung. Artinya, gaya hidup dalam penelitian ini tidak dapat dipahami hanya 

sebagai kecenderungan untuk membelanjakan pendapatan, tetapi juga sebagai pola individu dalam menentukan pilihan, 

menetapkan prioritas, dan mengalokasikan sumber daya keuangan. Hubungan positif tersebut dapat terjadi ketika gaya 
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hidup yang dijalankan berada dalam batas kemampuan ekonomi dan disertai kesadaran terhadap prioritas keuangan. 

Individu tetap dapat mengikuti aktivitas, minat, tren, hiburan, maupun perkembangan lingkungan sosial, tetapi pada saat 

yang sama mengatur batas pengeluaran dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk kebutuhan masa depan. Dengan 

demikian, persoalannya bukan terletak pada ada atau tidaknya gaya hidup, melainkan pada bagaimana gaya hidup 

tersebut diterjemahkan ke dalam keputusan keuangan sehari-hari. Dalam konteks ini, gaya hidup dapat menjadi bagian 

dari proses pembentukan perilaku menabung ketika individu mampu menyeimbangkan kebutuhan masa kini dengan 

tujuan keuangan masa depan. 

Konteks masyarakat Kelurahan Sawah Luhur memberikan ruang untuk memahami temuan tersebut. Masyarakat 

berada pada lingkungan dengan aktivitas ekonomi yang beragam, termasuk kawasan pesisir, persawahan, dan 

pertambakan. Keragaman aktivitas dan kebutuhan tersebut memungkinkan setiap individu memiliki pola penggunaan 

pendapatan yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan pola gaya hidup tersebut memiliki hubungan 

dengan perilaku menabung. Temuan ini mengindikasikan bahwa kebiasaan menabung tidak selalu lahir dari upaya 

mengurangi seluruh bentuk konsumsi, tetapi dapat terbentuk melalui kemampuan mengatur pilihan konsumsi agar tetap 

sejalan dengan kemampuan dan tujuan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan [19], [20] dan [21], yang menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku menabung. Kesamaan tersebut memperkuat pandangan bahwa gaya hidup memiliki 

keterkaitan dengan keputusan keuangan individu. Namun, temuan penelitian ini memberikan penekanan bahwa 

hubungan positif antara gaya hidup dan perilaku menabung tidak harus dimaknai sebagai semakin konsumtif semakin 

tinggi tabungan. Hubungan tersebut lebih tepat dipahami melalui kemampuan individu mengendalikan pilihan dan 

prioritas pengeluaran dalam menjalankan gaya hidupnya. Temuan ini memberikan implikasi bahwa edukasi menabung 

kepada masyarakat tidak harus diarahkan pada larangan mengikuti perkembangan gaya hidup. Pendekatan yang lebih 

relevan adalah membangun kemampuan untuk mengendalikan pengeluaran yang bersifat nonprioritas, membedakan 

kebutuhan dan keinginan, serta menetapkan alokasi tabungan sebagai bagian dari perencanaan pengeluaran. Dengan 

pola tersebut, gaya hidup tidak menjadi penghambat pembentukan tabungan, tetapi dapat berjalan berdampingan dengan 

kebiasaan menabung. Hasil ini sekaligus menunjukkan bahwa perilaku menabung merupakan bagian dari keputusan 

keuangan sehari-hari yang dipengaruhi oleh cara individu menjalani dan mengatur gaya hidupnya. 

c. Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Perilaku Menabung 

Pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung dengan path coefficient 

sebesar 0,625, t-statistic sebesar 9,470, dan p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangannya, semakin tinggi pula kecenderungan untuk membentuk perilaku 

menabung. Nilai path coefficient sebesar 0,625 menunjukkan hubungan positif yang relatif kuat dalam model 

penelitian, sehingga pengelolaan keuangan menjadi variabel yang memiliki kontribusi hubungan paling besar dalam 

menjelaskan variasi perilaku menabung. Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui proses pengelolaan keuangan yang 

tercermin dalam perencanaan keuangan, penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, pengalokasian pendapatan, 

dan evaluasi keuangan. Perencanaan keuangan membantu individu menetapkan tujuan penggunaan dana, sedangkan 

penyusunan anggaran memberikan batas yang lebih jelas antara dana untuk kebutuhan dan dana yang dapat disisihkan. 

Selanjutnya, pengendalian pengeluaran membantu menjaga agar penggunaan dana tetap sesuai dengan prioritas yang 

telah ditetapkan. Ketika proses tersebut dilakukan secara konsisten, menabung tidak lagi bergantung pada adanya sisa 

uang setelah seluruh pengeluaran dilakukan, tetapi menjadi bagian yang telah direncanakan dalam pengelolaan 

keuangan. 

Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara proses pengambilan keputusan keuangan sehari-

hari dengan pembentukan kebiasaan menabung. Individu yang terbiasa mencatat dan mengevaluasi kondisi 

keuangannya dapat lebih mudah mengetahui kemampuan keuangan, menentukan prioritas, serta menetapkan jumlah 

dana yang dapat disisihkan. Dengan demikian, pengelolaan keuangan berperan dalam mengubah keputusan menabung 

dari sekadar niat menjadi kebiasaan yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Dalam konteks masyarakat 

Kelurahan Sawah Luhur, pengelolaan keuangan menjadi relevan karena masyarakat berada dalam lingkungan dengan 

karakteristik wilayah dan aktivitas ekonomi yang beragam, termasuk kawasan pesisir, persawahan, dan pertambakan. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan pola penerimaan dan pengeluaran masyarakat berbeda-beda. Kemampuan 

mengatur keuangan menjadi penting agar berbagai kebutuhan dapat diprioritaskan tanpa menghilangkan alokasi untuk 

tujuan keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, hasil penelitian memberikan gambaran bahwa kemampuan mengelola 

sumber daya keuangan berkaitan erat dengan pembentukan perilaku menabung masyarakat di wilayah penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan [12], [25], yang menemukan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku menabung. Kesamaan temuan tersebut memperkuat bukti empiris bahwa pengelolaan 

keuangan merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan pembentukan perilaku menabung. Hasil penelitian ini juga 

memberikan penekanan pada konteks masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, bahwa praktik pengelolaan keuangan seperti 

merencanakan penggunaan dana, mengendalikan pengeluaran, menetapkan prioritas, dan menyisihkan dana dapat 
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berkaitan dengan terbentuknya perilaku menabung. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya membangun 

kebiasaan pengelolaan keuangan yang sederhana tetapi konsisten. Masyarakat dapat menetapkan target tabungan, 

membuat anggaran pengeluaran, memisahkan dana kebutuhan dan tabungan, mencatat pemasukan serta pengeluaran, 

dan melakukan evaluasi keuangan secara berkala. Langkah tersebut dapat membantu masyarakat menjaga konsistensi 

penyisihan dana dan membentuk perilaku menabung yang lebih terencana. Dengan demikian, peningkatan perilaku 

menabung dapat didukung melalui penguatan praktik pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Kontribusi Ilmiah dan Kebaruan Penelitian 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada ditemukannya peran Pendapatan, Gaya Hidup, dan Pengelolaan 

Keuangan dalam menjelaskan Perilaku Menabung masyarakat Kelurahan Sawah Luhur, Kecamatan Kasemen, Kota 

Serang. Kebaruan penelitian ditunjukkan oleh temuan bahwa Pengelolaan Keuangan menjadi faktor yang paling 

dominan dalam membentuk Perilaku Menabung, sedangkan Pendapatan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini memberikan perspektif bahwa perilaku menabung tidak hanya berkaitan dengan seberapa besar pendapatan 

yang diperoleh, tetapi juga dengan kemampuan masyarakat dalam mengatur, mengalokasikan, dan mengendalikan 

keuangan serta menentukan prioritas penggunaan pendapatan. Nilai R-Square sebesar 0,673 menunjukkan bahwa 

Pendapatan, Gaya Hidup, dan Pengelolaan Keuangan mampu menjelaskan 67,3% variasi Perilaku Menabung. Hasil 

tersebut memperkuat pentingnya aspek pengelolaan keuangan sebagai dasar dalam membentuk kebiasaan menabung 

dan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian perilaku keuangan masyarakat, khususnya pada konteks 

masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. 

e. Kelebihan, Keterbatasan, dan Implikasi Penelitian 

Kelebihan penelitian ini terletak pada temuan bahwa pengelolaan keuangan memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan perilaku menabung masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

perilaku menabung berkaitan dengan kemampuan individu dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengalokasikan 

keuangan. Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan purposive sampling, cakupan objek yang hanya berada di 

Kelurahan Sawah Luhur, serta desain cross-sectional, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi pada wilayah 

dengan karakteristik berbeda. Nilai R² sebesar 0,673 juga menunjukkan bahwa masih terdapat 32,7% variasi perilaku 

menabung yang berkaitan dengan faktor lain di luar model. Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya penguatan 

praktik pengelolaan keuangan, terutama melalui perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, pencatatan 

keuangan, dan penetapan alokasi tabungan secara terencana. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian, pendapatan tidak menunjukkan bukti statistik yang mendukung pengaruh 

signifikan terhadap perilaku menabung masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendapatan yang lebih tinggi belum secara langsung diikuti oleh peningkatan perilaku menabung. Sebaliknya, gaya 

hidup menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap perilaku menabung, yang menunjukkan bahwa pola 

penggunaan dan penentuan prioritas keuangan berkaitan dengan kecenderungan masyarakat untuk menabung. 

Pengelolaan keuangan juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap perilaku menabung dengan path 

coefficient sebesar 0,625, sehingga menjadi hubungan yang paling kuat dalam model penelitian. Temuan ini 

menegaskan bahwa kemampuan dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengalokasikan keuangan merupakan 

aspek penting dalam pembentukan perilaku menabung masyarakat Kelurahan Sawah Luhur. 
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